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Abstrak 

Gelandangan Kota Semarang jumlahnya dari tahun ke tahun semakin 

bertambah. Salah satu faktor yang dominan mempengaruhi perkembangan masalah 

ini adalah kemiskinan. Kemiskinan di Indonesia berdampak negatif terhadap 

meningkatnya urbanisasi dan terbatasnya lapangan pekerjaan yang tersedia, 

menyebabkan banyak dari mereka yang mencari nafkah untuk mempertahankan 

hidup dengan terpaksa menjadi gelandangan atau pengemis. Oleh karena itulah 

diperlukan suatu kepastian hukum terhadap mereka baik berupa pelayanan dan 

rehabilitasi sosial maupun upaya peningkatan kesejahteraan bagi gelandangan. 

Penulisan hukum ini memiliki tiga perumusan masalahan yaitu Apa saja yang 

menyebabkan timbulnya gelandangan dan pengemis di Kota Semarang, bagaimana 

peranan Pemerintah Kota Semarang dalam menangani gelandangan dan pengemis di 

Kota Semarang, hambatan apa yang dialami Pemerintah Kota Semarang dalam 

menangani masalah gelandangan dan pengemis di Kota Semarang dan bagaimana 

cara mengatasinya? 

Data yang diperoleh melalui metode pengumpulan yang telah ditetapkan di 

atas, diolah secara kualitatif yaitu data yang terkumpul dengan bentuk karangan 

secara deskriptif analisis. Penyajian  deskriptif analisisyaitu penyajian dengan 

menggambarkan secara lengkap aspek-aspek tertentu yang tersangkut paut dengan 

masalah dan kemudian dianalisa untuk mendapatkan kebenaran dan berusaha 

memahami kebenaran tersebut yaitu suatu teknik analisis yang menggambarkan 

keadaan gelandangan secara menyeluruh guna lebih mengetahui gambaran yang jelas 

mengenai pokok permasalahan yang diangkat penulis. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : a) Timbulnya gelandangan dan pengemis di kota semarang 

dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. b) Kebijakan pemerintah kota dalam 

menangani gelandangan di Kota Semarang yaitu dengan dikeluarkannya SK. 

Walikota No. 462/133/2002. c) Hambatan-hambatan yang dihadapi Pemerintah Kota 

Semarang dalam mengadakan pembinaan antara lain dana, peran serta masyarakat 

yang masih kurang, dan pola pikir dari gelandangan dan pengemis itu sendiri 

 

 

 

Kata kunci : peranan pemerintah, penanganan, gelandangan dan pengemis 
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